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Abstrak

Bak oase gurun pasir di tengah mutu pendidikan Indonesia yang kian mengkhawatirkan. Fenomena dekadensi
moral terjadi di mana-mana. Generasi milenial diharapkan memiliki peningkatan bukan sekedar dalam ranah
pengetahuan, tetapi meliputi moralitas, rasa nasionlaisme, dan lain-lain. Dekadensi moral yang terjadi saat ini
yaitu melalui teknologi yang berkembang dengan pesat dan membawa budaya dari luar tanpa disaring yang
terkadang tidak sesuai dengan kondisi penduduk Indonesia. Metode kajian ini menggunakan sistematik
literature review. Beberapa artikel ilmiah yang dipublikasikan diberbagai jurnal nasional dan internasional
dianalisis sesuai dengan tema kajian. Permasalahan yang terjadi saat ini pada umumnya adalah adanya
kesenjangan dalam pembentukkan pendidikan karakter karena adanya dekadensi moral sehingga membuat
nilai-nilai pancasila di negara Indonesia menurun. Adanya penerapan program kegiatan bela negara yang
didukung oleh kepala sekolah merupaka upaya untuk meningkatkan eksistensi negara Indonesia dalam
kehidupan.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Bela Negara, Generasi Milenial.

Abstract

Like a desert oasis in the midst of the worrying quality of Indonesian education. The phenomenon of moral
decadence occurs everywhere. The millennial generation is expected to have an increase not only in the realm
of knowledge, but includes morality, a sense of nationalism, and others. The moral decadence that occurs today
is through technology that is developing rapidly and bringing culture from outside filtered which is sometimes
not in accordance with the conditions of the Indonesian population. This study method uses a systematic
literature review. Several scientific articles in various national and international journals were analyzed
according to the theme of the study. The problem that occurs today in general is the existence of a character
education background due to moral decadence so that Pancasila values in Indonesia are declining. The
implementation of the state defense activity program supported by the school principal is an effort to improve
the existence of the Indonesian state in life.
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PENDAHULUAN

Pemerintah telah menetapkan bahwa lulusan purnawaktu harus memiliki nilai-nilai kepribadian yaitu
kompetensi dan karakter serta peradaban bangsa yang layak untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Yang Maha Kuasa. Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pendidik dan pendidik pada hakikatnya adalah manusia biasa yang telah dikaruniai kesempurnaan
psikofisiologis-spiritual atau kesempurnaan lahir dan batin (jasmani dan batin). Nilai-nilai ciri khas yang ada
dalam pengelolaan sekolah ini pada dasarnya adalah prinsip-prinsip pengelolaan pendidikan yang baik, yaitu
kemandirian, keterbukaan, tanggung jawab, kerjasama/kemitraan dan partisipatif. Penanaman nilai-nilai
kepribadian dalam perencanaan sekolah memiliki dua arti, yaitu merencanakan program dan kegiatan
pembinaan karakter melalui sekolah dan penanaman nilai-nilai karakter dalam diri perencana.

Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengembangkan transparansi yang ditunjukkan untuk
membangun kepercayaan publik di sekolah bahwa sekolah adalah organisasi layanan pendidikan yang
berwibawa dan bersih yang dapat melakukan upaya mereka dalam rangka meningkatkan transparansi.

Dunia Pendidikan adalah dunia yang sangat strategis untuk kemajuan sebuah negara. Pendidikan erat
kaitannya dengan pendidik (guru) dan sistem pendidikan. Apabila guru sudah memiliki kapasitas dan
kompetensi yang unggul dan profesional maka besar kemungkinan generasi emas yang dicanangkan 2045
akan terwujud. Itu sebabnya terdapat korelasi yang sangat jelas bahwa upaya membangun generasi emas yang
unggul hanya akan tercipta apabila seluruh stakeholder bersatu padu memberikan perhatian dan konsentrasi
yang optimal terhadap eksistensi para guru sehingga harus ada upaya dan dorongan bagaimana meningkatkan
harkat dan martabat guru (Irianto, 2017).

Berkaitan dengan pembangunan karakter dan bangsa, rasa cinta, dan bangga terhadap Tanah Air peserta
didik harus dipupuk sejak dini. Pembangunan karakter bertujuan membangun manusia-manusia unggul yang
harus disesuaikan dengan kebutuhan pada era persaingan.

Untuk menghasilkan insan yang unggul perlu memperhatikan 3 faktor, yaitu: keseimbangan antara
pendidikan umum dan pendidikan profesi; kurikulum kontemporer dan metode pengajaran dan pembelajaran;
dan meningkatkan jumlah guru yang berkualitas dan dapat dipekerjakan, di samping akademisi.

Untuk mewujudkan visi 2045, pemerintah Indonesia bertujuan untuk mempercepat tingkat pendidikan
masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rata-rata lama sekolah menjadi 12 tahun, dengan angka
partisipasi keseluruhan (APK) di pendidikan tinggi mencapai 60% pada tahun 2045. Persentase penduduk
yang aktif bersekolah di sekolah menengah atas adalah 90% pada tahun 2045, meningkatkan proporsi lulusan
vokasi di bidang pendidikan teknik dan vokasi sejalan dengan peningkatan permintaan (Susanto, 2019).

Menurut pasal 9 ayat 1 huruf a undang-undang pertahanan nomor 3 tahun 2002, melindungi negara
adalah sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai rasa cinta akan negara kesatuan republik indonesia
berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam menegakkan eksistensi bangsa dan negara secara utuh (Susanto,
2019).

Ini seperti oasis gurun di tengah kualitas pendidikan Indonesia yang semakin mencemaskan. Degradasi
moral terjadi dimana-mana. Generasi milenial diharapkan meningkat tidak hanya dalam bidang pengetahuan
tetapi juga dalam etika, rasa nasionalisme dan lain-lain (Ziaulhag, 2015). Degradasi moral yang terjadi saat ini
melalui teknologi yang berkembang pesat dan memasukkan budaya dari luar tanpa tersaring terkadang tidak
sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia.

Dekadensi moral seperti ini biasanya dimulai dari hal kecil seperti mengikuti gaya bepakaian, cara
berbicara, tradisi, tawuran, pergaulan bebas, bullying. Bahkan hal besar yaitu korupsi, kolusi, nepotisme,
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manipulasi, pencemaran lingkungan dan perbuatan-perbuatan tidak etis lainnya yang menjadi ancaman
kemajuan dan eksistensi sebuah negara.
Ancaman dan dampak dekadensi moral bagi sebuah negara
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Menumbuhkan kesadaran menjaga Tanah Air setiap warga negara khususnya generasi milenial sebagai
ahli waris, melanjutkan kehidupan berbangsa dan bernegara sangat penting untuk dapat menjaga tanah air
sebelum lahir dan batin. ancaman militer dan non militer (Rachmadani Putri Magister Manajemen Pertahanan
et al., 2020).

Dalam mengontruksi nilai dan moral genarasi milenial tentu bukan perkara mudah. Perlu adanya kerja
sama dengan lingkungan pendidikan. Sekolah merupakan salah satu faktor pembangun pendidikan dalam
membentuk nilai atau karakter manusia sehingga pentingnya peran kepala sekolah dalam memanaj sekolah
untuk mengimplentasikan kegiatan yang mendukung peran siswa dalam membentuk nilai atau karakter bela
negara.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis beritikad untuk mengkaji permasalahan tersebut yang
diharapakan dapat membantu peran kepala sekolah dalam mengembangkan sekolahnya untuk membentuk
siswa yang berkarakter sehingga dapat memiliki jiwa bela negara yang dapat mengikatkan eksistensi sebuah
negara.

METODE PENELITIAN

Kajian ini mengungkapkan pentingnya peran kepala sekolah dalam memberikan pendidikan bela negara
di sekolah di era milenial. dengan metode sistematik literature review. Beberapa artikel ilmiah yang
dipublikasikan diberbagai jurnal nasional dan internasional dan dianalisis sesuai dengan tema.

Desain penelitian ini adalah deskriptif dimana peneliti secara sistematis dan akurat mengamati masalah
pada fakta dan subjek. Fokus pada masalah saat ini dan data yang diperoleh terstruktur dan dijelaskan secara
analitis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembaga pendidikan formal memiliki tugas penting mempersiapkan generasi muda untuk bekerja.
Selain guru, kepala sekolah memiliki peran penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah,
terutama dalam mengkoordinir, menggerakkan dan mengatur selurun sumber daya pendidikan yang ada.
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Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong tercapainya visi, misi,
tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.

Telah berlebihan ideologi dan reaksi analisis mengetahui bahwa keberhasilan atau petaka suatu
perguruan sangat terpulang hadirat keberhasilan kepemimpinan pejabat perguruan. Hal ini karena pejabat
perguruan berlaku seperti kelas yang menetapkan jadi atau gagalnya suatu jawatan kuasa perguruan bagian
dalam mencengkau target sekolahnya secara sehat dan efisien.

Pendidikan bela negara pada pendidikan formal merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk
menanamkan nilai-nilai bela negara bagi regenerasi seluruh bangsa Indonesia, tentunya penyelenggaraan bela
negara dalam kerangka pendidikan, khususnya melalui program-program pertahanan yang disusun oleh satuan
pendidikan, peran direktur sangat penting bagi keberlangsungan suatu program.

Pendidikan bela negara pada pendidikan formal merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk
menanamkan nilai-nilai bela negara bagi regenerasi seluruh bangsa Indonesia, tentunya penyelenggaraan bela
negara dalam kerangka pendidikan, khususnya melalui program bela negara yang disusun oleh satuan
pendidikan, peran direktur sangat penting bagi keberlangsungan suatu program.

Hati nurani bela negara adalah upaya kita untuk melindungi negara kita dari ancaman yang dapat
menghambat kelangsungan hidup bangsa Indonesia atas dasar cinta tanah air. Rasa bernegara juga mendorong
nasionalisme dan patriotisme dalam masyarakat Indonesia. Berjuang untuk melindungi Tanah Air, selain
merupakan kewajiban dasar, juga merupakan suatu kehormatan bagi warga negara yang sepenuhnya
memenuhi tanggung jawabnya dan rela mengorbankan diri untuk mengabdi pada negara dan bangsa.
Kesadaran untuk menjaga Tanah Air dengan selalu menjaga kebersihan diri, menjaga kestabilan daya tahan
tubuh, selalu mencuci tangan setelah hidup dan makan yang sehat.

Rasa perlindungan negara merupakan modal dasar sekaligus kekuatan bangsa, dalam rangka menjaga
keutuhan, kedaulatan, dan kelangsungan hidup bangsa dan negara Indonesia. Kesadaran untuk melindungi
Tanah Air diperlukan bagi warga negara, agar mereka dapat berpartisipasi dalam upaya mempertahankan
Tanah Air. Ketika siswa memiliki rasa bela negara, maka diperlukan upaya bela negara bagi siswa dalam
bentuk belajar dengan giat dan tekun, mengamalkan nilai-nilai Pancasila dan berperilaku sesuai dengan
hukum, standar nasional.

Menumbuhkan rasa bela negara dapat dilakukan melalui budaya sekolah. Budaya sekolah adalah nilai,
standar, dan aturan yang terkandung dalam kehidupan sekolah, sehingga keberadaan budaya sekolah dapat
membantu memupuk rasa bela negara anak. Budaya sekolah dapat mempengaruhi perilaku siswa karena
budaya sekolah berfungsi membentuk perilaku siswa dan sebagai sistem nilai. Nilai-nilai Pancasila dan UUD
1945 dapat diterjemahkan ke dalam nilai-nilai kehidupan sekolah. Sehingga budaya sekolah dapat
menumbuhkan karakter siswa berupa tanggung jawab dan kewarganegaraan. Tingkah laku siswa
mencerminkan rasa bela negara yaitu kepatuhan terhadap aturan, kejujuran, disiplin dan toleransi, dan lain-
lain.

Selain cepatnya peredaran informasi, konsumsi efek globalisasi, negara juga harus menghadapi
perkembangan generasi muda yang masih lemah kesadaran berbangsa, kurang paham nasionalisme, sikap
individualistis, merajalelanya kekerasan dan rekor. generasi muda saat ini terkait dengan narkoba. Situasi ini
perlu segera mendapat perhatian jika kita tidak ingin sejarah terulang kembali, dimana masa keemasan
bangsa ini hanya terdapat dalam cerita. Memang pekerjaan yang ringan karena membutuhkan langkah yang
sama dan tindakan yang terpadu dari seluruh bagian bangsa. Rasa memiliki dan bangga terhadap negara kita
tercinta harus dibangkitkan kembali untuk menyelamatkan dan menyingkirkan masalah yang sedang kita
hadapi saat ini. Semangat bela tanah air yang tidak bisa ditawar-tawar segera dibangun dan dibangkitkan
kembali.

Urgensi pendidikan bela negara tingkat milenial patut mendapat perhatian lebih dari pemerintah atau
lingkungan pendidikan. Ancaman yang dihadapi negara ke depan tidak hanya berupa ancaman militer, tetapi
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lebih kompleks, ancaman nonmiliter yang mampu mengikis rasa nasionalisme masyarakat generasi milenial
masa depan bangsa ini. Memang, masa depan bangsa ini ada di tangan kaum milenial masa kini. Penting bagi
pembuat kebijakan dan pendidik untuk menciptakan peluang yang seluas-luasnya agar lebih terpacu untuk
berinovasi dan berkreasi untuk mengharumkan nama negara. Selain itu, pentingnya pendidikan bela negara
tersembunyi dalam sejumlah dongeng dan ayat-ayat untuk mendukung seseorang yang mencintai tanah airnya,
siap membela kedaulatan dan kehormatan negara, keluarga (atau lebih dipahami, jihad), dan mungkin untuk
membuat banggakan negaranya dengan hal-hal yang positif. Dari situ perlu didesain ulang dengan
memasukkan penawaran pendidikan bela negara secara lebih cerdas dan inovatif agar generasi milenial dapat
memperdalam pemahaman tentang apa itu bela negara, negara, pentingnya nasionalisme untuk kedaulatan
negara, dan hubungannya dengan kehidupan beragama.

Penyelenggaraan pendidikan bela negara oleh negara akan lebih merata kepada seluruh warga negara
Indonesia jika masuk dalam lingkup pendidikan formal. Namun, implementasi ini tidak akan efektif tanpa
kerja sama kepala sekolah dalam pengembangan program bela negara. Program-program yang dibuat dapat
bermitra dengan pemanfaatan teknologi karena teknologi merupakan hal yang sedang hangat di era
millennium ini.

Program advokasi negara yang dilaksanakan di sekolah dapat berupa pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, pengibaran bendera, doa bersama, kepramukaan, PMR, seni jasmani karakter, kepedulian
terhadap sesama dan kecintaan terhadap budaya asli nusantara.

KESIMPULAN

Kepemimpinan kepala sekolah dalam penyelenggaraan kegiatan bela negara di sekolah berpengaruh
terhadap pendidikan karakter siswa di sekolah. Pada era milenial ini perkembangan teknologi menggerus
pengetahuan dan budaya negara Indonesia yang menyebabkan dekadensi moral terhadap generasi milenial
sehingga diperlukannya program bela negara terkait.

Urgensi pendidikan bela negara untuk kalangan milenial memang sudah sepatutnya mendapatkan
perhatian lebih baik dari pemerintah ataupun lingkungan pendidikan. Kesadaran bela negara adalah upaya kita
untuk mempertahankan negara kita dari ancaman yang dapat mengganngu keberlangsungan hidup masyarakat
Indonesia yang berdasarkan cinta tanah air.

Pelaksanaan pendidikan bela negara akan lebih merata untuk seluruh warga negara Indonesia apabila
masuk dalam ruang lingkup pendidikan formal. Namun pelaksanaan tersebut tidak akan berjalan tanpa adanya
kerja sama dari kepala sekolah dalam membuat program-program bela negara. Program yang dibuat dapat
dikolaborasikan dengan penggunaan teknologi, karena teknologilah yang memiliki daya tarik di era milenial
ini.
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